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ABSTRAK

Nurfadilah, 2025 Studi Ekonomi Syariah Tentang Tradisi Dui’ Menre’ Di
Kabupaten Luwu: Penerepan Dan Dampak Socio-Economic. Skripsi
Prodi Ekonomi Syariah Fakultas Syariah Universitas KH Abdul Chalim
Pembimbing, Mohamad Toha, M.E

Tradisi dui’ menre’ dalam pernikahan masyarakat Bugis di Kabupaten
Luwu merupakan simbol penghormatan dan komitmen laki-laki kepada
perempuan. Namun, seiring waktu, tradisi ini membawa dampak sosial-ekonomi
seperti tekanan finansial, ketimpangan sosial, dan silariang (kawin lari), sehingga
penting dikaji melalui perspektif ekonomi syariah, khususnya magashid syariah.
Berdasarkan hal tersebut, rumusan masalah penelitian ini mencakup tiga poin: 1)
Bagaimana tradisi dui’ menre’ di terapkan di kabupaten luwu. 2) Bagaimana
dampak sosial dan ekonomi dari tradisi dui’ menre’ bagi masyarakat kabupaten
luwu. 3) Bagaimana pandangan tradisi dui’ menre’ di kabupaten luwu berdasarkan
perspektif magashid syariah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
penerapan, dampak sosial-ekonomi, serta kesesuaiannya dengan perspektif
magashid syariah.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi, melalui teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi di
Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Tradisi dui’ menre’ dalam
pernikahan adat Bugis masih dilestarikan dengan tahapan seperti mammanu -
manu’ dan mapettu ada, namun kini mengalami pergeseran makna dan bentuk
pelaksanaan, dari kolektif menjadi lebih personal dan praktis. 2) Dampak sosial
dari tradisi ini mencakup pergeseran dari nilai simbolik menjadi simbol gengsi,
yang menimbulkan tekanan sosial, penundaan pernikahan, hingga praktik
silariang (kawin lari), serta memperkuat ketidakadilan berbasis gender. 3)
Dampak ekonomi terlihat dari besarnya beban finansial bagi pihak laki-laki, yang
sering kali harus berutang atau menjual aset, sehingga menghambat stabilitas dan
kemandirian ekonomi keluarga. 4) Dalam perspektif Magashid Syariah,
pelaksanaan dui’ menre’ Yyang Dberlebihan bertentangan dengan prinsip
kemaslahatan, karena dapat mengancam perlindungan terhadap agama, jiwa,
keturunan, harta, dan akal.

Kata Kunci: Tradisi Dui’ Menre, Dampak Socio-Economic, Magashid Syariah
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ABSTRACT

Nurfadilah, 2025. A Sharia Economic Study of the Dui’ Menre’ Tradition in
Luwu Regency: Its Implementation and Socio-Economic Impact.
Undergraduate Thesis, Sharia Economics Study Program, Faculty of
Sharia, KH Abdul Chalim University. Supervisor: Mohamad Toha, M.E.

The dui’ menre’ tradition in Bugis wedding customs in Luwu Regency
serves as a symbol of respect and commitment from the groom to the bride.
However, over time, this tradition has brought significant socio-economic
impacts, such as financial pressure, social inequality, and silariang (elopement),
making it important to be examined from the perspective of Islamic economics,
particularly maqashid sharia. Based on this, the research problem is focused on
three points: 1) How is the dui’ menre’ tradition implemented in Luwu Regency.
2) What are the social and economic impacts of the dui’ menre’ tradition on the
people of Luwu Regency. 3) How is the dui’ menre’ tradition viewed from the
perspective of magashid sharia. This study aims to analyze the implementation,
socio-economic impact, and alignment of the tradition with the principles of
magashid sharia.

This research uses a qualitative method with a phenomenological
approach, employing techniques such as interviews, observation, and
documentation in Luwu Regency, South Sulawesi.

The research findings show that 1) The dui’ menre’ tradition in Bugis
customary marriage is still preserved through stages such as mammanu’-manu’
(preliminary meeting) and mapettu ada (formal proposal), but it has undergone a
shift in meaning and practice, moving from a collective family-based approach to
a more personal and practical one. 2) The social impact includes a transformation
from symbolic cultural value to a symbol of social prestige, leading to social
pressure, delayed marriages, the practice of silariang (elopement), and the
reinforcement of gender-based inequality. 3) The economic impact is reflected in
the heavy financial burden placed on the groom®s side, who often have to go into
debt or sell assets, thereby hindering the economic stability and independence of
the family. 4) From the perspective of Magashid Sharia, the excessive practice of
dui’ menre’ contradicts the principle of public welfare (maslahah), as it may
threaten the protection of religion, life, lineage, wealth, and intellect.

Keywords: Dui’ Menre’ Tradition, Socio-Economic Impact, Magashid Sharia
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